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Wabah flu burung (Avian Influenza, AI) saat ini telah menjadi isu global. Penanganan yang serius perlu segera diambil agar wabah flu burung tidak bermutasi menjadi flu yang menular dari manusia ke manusia dan menjadi wabah pandemi influenza (Pandemic Influenza, PI). Kerugian yang terjadi seandainya virus flu burung menjadi flu yang menular dari manusia ke manusia akan sangat besar berupa kerugian ekonomi akibat banyaknya unggas yang dimusnahkan, dan banyaknya orang yang sakit dan bahkan meninggal di Indonesia akibat infeksi virus AI. Wabah avian influenza atau flu burung  yang disebabkan oleh virus H5N1 masih terjadi hingga kini. Berdasarkan laporan WHO (2009) hingga tanggal 22 Januari  2009, Indonesia merupakan negara yang paling banyak terjadi kasus konfirmasi positif AI, yaitu 141 kasus positif dan 115 diantaranya meninggal dunia. 

Studi karakterisasi molekuler genotipe virus AI, diagnosa penyakit, studi epidemiologi virus AI dan pembuatan kandidat vaksin AI yang spesifik untuk daerah Sumatera Barat akan dipelajari. Penelitian ini bertujuan: 1). Mengisolasi  dan identifikasi virus AI subtipe H5N1 dari unggas (ayam lokal dan itik lokal) pada peternakan skala rumah tangga di sentra produksi unggas Sumatera Barat, 2). Memperoleh data dasar karakteristik genetik dari virus AI, 3). Menentukan patotipe virus H5N1 isolat unggasi air di peternakan skala rumah tangga di propinsi Sumatera Barat berdasarkan gen penyandi sekuen asam amino daerah pemotongan (cleavage site). 4). Menganalisis filogenetik fragmen HA1 dari gen hemaglutinin (HA) virus AI subtipe H5N1 yang diisolasi dari unggas air dengan representasi virus asal hewan dan manusia Indonesia, 5). Dengan diketahuinya apakah unggas air yang ada di lokasi kejadian AI  merupakan hewan reservoar/carrier virus AI, maka informasi ini dapat digunakan untuk mengambil kebijakan dalam rangka pengendalian AI di Indonesia, dan 6). Menyusun standarisasi vaksin AI. 


Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Faterna Unand dan Lab. Bioteknologi BPPV Regional II Baso. Penelitian berlangsung selama 2 (dua) tahun (2009-2010). 

Tujuan Penelitian

1). Mengisolasi  dan identifikasi virus Avian Influenza (AI) subtipe H5N1 dari unggas (ayam kampung dan ayam kokok belenggek/AKB) dan unggas air (itik lokal, itik Pitalah, itik Bayang) pada peternakan skala rumah tangga (backyard farming system) di sentra produksi unggas dan unggas air Sumatera Barat (Kota Bukittinggi, Kab. Agam, Kota Pariaman, Kab. Solok, dan Kab. Pesisir Selatan).

2). Memperoleh data dasar karakteristik genetik dari virus AI

3). Menentukan patotipe virus H5N1 isolat unggasi air di peternakan skala rumah tangga di propinsi Sumatera Barat berdasarkan gen penyandi sekuen asam amino daerah pemotongan (cleavage site).

4). Menganalisa filogenetik fragmen HA1 dari gen hemaglutinin (HA) virus AI subtipe H5N1 yang diisolasi dari unggas air dengan representasi virus asal hewan dan manusia Indonesia dan beberapa negara Asia.

5). Dengan diketahuinya apakah unggas air yang ada di lokasi kejadian AI  merupakan hewan reservoar/carrier virus AI, maka informasi ini dapat digunakan untuk mengambil kebijakan dalam rangka pengendalian AI di Indonesia.   

6). Menyusun standarisasi vaksin AI. 
Manfaat Penelitian: 

Target yang ingin dicapai adalah terhimpunnya data dasar karakteristik virus AI subtipe H5N1 dari unggas di Sumatera Barat, karakteristik genetik virus AI, patotipe virus H5N1 isolat unggas air, dan tersusunnya standarisasi vaksin AI. Hasil penelitian akan dipublikasikan pada jurnal ilmiah seperti Media Peternakan (Fapet IPB), Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner (Puslitbangnak Bogor) dan Buletin Peternakan (Fapet UGM) dan jurnal internasional. 

INOVASI IPTEKS

Kontribusi terhadap pembaharuan dan pengembangan ipteks

Hasil penelitian karakterisasi molekuler genotipe virus AI, diagnosa penyakit, studi epidemiologi virus AI dan pembuatan kandidat vaksin AI yang spesifik untuk daerah Sumatera Barat merupakan riset frontier di Indonesia dan berpotensi memperoleh paten.

Perluasan cakupan penelitian.

Karakterisasi molekuler genotipe virus AI, diagnosa penyakit, studi epidemiologi virus AI dan pembuatan kandidat vaksin AI yang spesifik untuk daerah Sumatera Barat akan menjadi topik riset pada tahun kedua (2010).

KONTRIBUSI TERHADAP PEMBANGUNAN

a. Dalam mengatasi masalah pembangunan.

Isolasi  dan identifikasi virus Avian Influenza (AI) subtipe H5N1 dari unggas air (itik lokal, itik Pitalah, itik Bayang) pada peternakan skala rumah tangga (backyard farming system) di sentra produksi unggas air Sumatera Barat (Kota Bukittinggi, Kab. Agam, Kab Pariaman, Kab. Solok, dan Kab. Pesisir Selatan) sangat penting dilakukan untuk mendeteksi kemungkinan adanya unggas air (itik) yang terinfeksi virus AI.
b. Penerapan teknologi kearah komersial.

Hasil riset ini terutama berkaitan dengan isolasi  dan identifikasi virus Avian Influenza (AI) subtipe H5N1 dari unggas air (itik lokal, itik Pitalah, itik Bayang) di sentra produksi unggas air Sumatera Barat berpotensi dikembangkan ke arah komersial dengan memanfaatan kemajuan teknologi dalam bidang teknologi molekuler.

c. Alih teknologi.

Proses alih teknologi ke tingkat peternak di daerah sentra akan dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung alih teknologi akan diilakaukan dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program penyuluhan. Transfer teknologi secara tidak langsung dilakukan melalui kegiatan ilmiah yakni dengan melakukan diseminasi hasil penelitian baik melalui seminar ilmiah, publikasi di jurnal ilmiah, maupun dengan menulis buku khusus mengenai avian influenza pada ternak unggas.

d. Kelayakan memperoleh hak paten.

Hasil penelitian kajian kandidat vaksin AI pada ternak itik diperkirakan memiliki potensi memperoleh paten karena termasuk riset frontier di Indonesia.

MANFAAT BAGI INSTITUSI

a. Keterlibatan unit-unit lain di perguruan tinggi dalam pelaksanaan penelitian.

Penelitian ini melibatkan berbagai pihak dalam pelaksanaannya, antara lain Laboratorium Kesehatan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas.
b. Keterlibatan mahasiswa S1/S2/S3.

Pada tahun pertama dilibatkan 1 orang mahasiswa S2 dan 1 orang mahasiswa S1 di dalam penelitian ini.

c. Kerjasama dengan pihak lain.

Penelitian ini bekerjasama sama dengan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat dan Balai Penyelidikan Penyakit Veteriner (BPPV) Regional II Baso Bukittinggi.
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